Potensi Minuman Sinom terhadap Perubahan Kadar Asam Urat Tikus Hiperurisemia
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[bookmark: _Toc43231568]ABSTRAK
Hiperurisemia merupakan peningkatan kadar asam urat yang disebabkan oleh penurunan ekskresi asam urat, kelebihan produksi asam urat, atau mungkin karena keduanya. Minuman sinom mengandung vitamin C sebanyak 26,307 mg/100 ml yang diduga memiliki potensi dalam menurunkan kadar asam urat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi minuman sinom terhadap perubahan kadar asam urat tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar hiperurisemia. Jenis penelitian ini adalah true experimental dengan pre-post test with control group design. Penelitian ini menggunakan 18 ekor tikus berumur 2-3 bulan dengan berat 150-250 gram yang dibagi menjadi 3 kelompok. Kelompok kontrol negatif diberi pakan standar, kelompok kontrol positif diberi pakan standar dan diinduksi kafein 27 mg/200 gBB, dan kelompok perlakuan diberi pakan standar, diinduksi kafein, serta diintervensi minuman sinom sebanyak 6 ml/200 gBB selama 14 hari. Hasil analisa uji paired t-test pada kelompok perlakuan didapatkan p value = 0,000 < 0,05. Simpulan dari penelitian ini adalah minuman sinom berpotensi terhadap penurunan kadar asam urat tikus secara signifikan (p = 0,000).
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ABSTRACT
Hyperuricemia is an increase of uric acid level. It is caused by decreased excretion of uric acid, overproduction of uric acid, or both of them. Sinom drink that consists of 26,307 mg/100 ml vitamin C that can potencially to reduce of uric acid levels. The purpose of this study was to analyze the potencial of Sinom to uric acid levels in hyperuricemic white wistar male rats (Rattus norvegicus). This type of research is true experimental with pre-post test with control group design. This study used 18 rats aged 2-3 months and weighing 150-250 grams. The rats were divided into 3 groups. The negative control group was given standard feed, positive control group was given standard feed and caffeine induction, and treatment group was given standard feed, caffeine induction, and intervened with sinom. The result of paired t-test is p value = 0,000 < 0,005 in treatment group. The conclusion of this study is sinom can decreased urid acid level in rats (p = 0,000).
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I. PENDAHULUAN
Hiperurisemia merupakan peningkatan kadar asam urat serum di dalam darah. Peningkatan kadar asam urat terjadi akibat menurunnya ekskresi asam urat melalui ginjal, produksi asam urat yang berlebih, atau mungkin karena keduanya.1 Asam urat yang menumpuk bertahun-tahun akan membentuk kristal berbentuk jarum yang terdapat pada jaringan lunak termasuk persendian. Penumpukan asam urat tersebut menyebabkan penyakit asam urat yang disebut artritis gout atau peradangan sendi. Penyakit artritis gout dapat menimbulkan rasa nyeri, p anas, bengkak, dan kaku pada persendian.2
Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan bahwa prevalensi penyakit sendi berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur ≥15 tahun di Indonesia sebesar 7,3%.3 Sedangkan prevalensi penyakit sendi di Jawa Timur sebesar 6,72%. Prevalensi penyakit sendi tertinggi berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur ≥15 tahun menurut karakteristik kelompok umur terjadi pada masyarakat yang berusia ≥75 tahun (18,95%).3
Penanganan yang dapat dilakukan pada penderita hiperurisemia yaitu dengan penggunaan obat seperti allopurinol. Allopurinol berfungsi untuk menghambat aktivitas enzim xantin oksidase dengan tujuan mengurangi produksi asam urat.4 Namun beberapa peneliti melakukan penelitian terkait penghambatan aktivitas enzim xantin oksidase dengan penggunaan bahan alam.2 
Minuman sinom merupakan minuman tradisional Indonesia yang sangat terkenal dan digemari oleh masyarakat.5 Minuman sinom termasuk minuman yang mengandung senyawa antioksidan yang mampu menghambat radikal bebas.6 Minuman sinom dibuat dari campuran beberapa bahan antara lain daun asam muda, daging buah asam jawa (Tamarindus indica L.), kunyit (Curcuma domestica Val.), gula aren, dan garam.7 Kunyit mengandung minyak atsiri, kurkuminoid, protein, fosfor, kalium, besi dan vitamin C.8 Daging buah asam jawa mengandung senyawa alkaloid, saponin, glikosida, flavonoid, dan tannin.9 Sedangkan daun asam muda mengandung senyawa fenolik seperti flavonoid dan vitamin C.6 Minuman sinom memilik efek antidiabetik. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa minuman sinom memiliki khasiat dalam meningkatkan regenerasi sel β secara signifikan di jaringan pulau Langerhans pada mencit diabetes melitus.10 
Hasil penelitian yang dilakukan Budiyati dkk., menunjukkan bahwa asupan antioksidan vitamin C dan flavonoid dapat menurunkan kadar asam urat.11 Flavonoid dapat menurunkan kadar asam urat dengan mengurangi aktivitas enzim xantine oksidase dalam serum dan meningkatkan konsentrasi asam urat dalam urin.12 Sedangkan vitamin C dapat menurunkan kadar asam urat dalam darah dengan cara meningkatkan pembuangan asam urat melalui ginjal yang akan keluar bersama urine.2
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk menganalisis potensi minuman sinom terhadap perubahan kadar asam urat tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar yang telah dibuat hiperurisemia dengan induksi kafein. Peneliti menggunakan produk minuman sinom yang didapatkan langsung dari salah satu rumah produksi di Jember dengan kandungan bahan yaitu daun asam muda, kunyit, asam, dan gula tebu. Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar dapat mengembangkan minuman sinom yang kaya antioksidan menjadi minuman fungsional yang dapat membantu menurunkan kadar asam urat dalam darah pada penderita hiperurisemia.

II. METODOLOGI
Penelitian ini merupakan penelitian true eksperimen dengan desain penelitian Pre-Post Test with Control Group Design yang dilakukan secara acak. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 – Januari 2020. Pemeliharaan dan perlakuan hewan coba dilaksanakan di Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. Pemeriksaan kadar asam urat dilaksanakan di Laboratorium Prosenda Baru Jember. Pengujian kandungan Vitamin C minuman sinom dilaksanakan di Laboratorium Biosain Politeknik Negeri Jember dan pengujian kandungan flavonoid dan aktifitas minuman sinom dilaksanakan di Laboratorium Analis Pangan Politeknik Negeri Jember. Hasil uji diperoleh yaitu dalam 100 ml minuman sinom mengandung vitamin C 26,307 mg, flavonoid 9,2 mg, dan aktifitas antioksidan 26,4%.
Penelitian ini menggunakan 18 ekor tikus berumur 2-3 bulan dengan berat 150-250 gram yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif, kontrol positif, dan perlakuan. Kelompok kontrol negatif diberi pakan standar, kelompok kontrol positif diberi pakan standar dan diinduksi kafein 27 mg/200 gBB, dan kelompok perlakuan diberi pakan standar, diinduksi kafein, serta diintervensi minuman sinom. Penelitian dimulai dengan masa adaptasi tikus selama 14 hari agar selama penelitian tikus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.13 Ketika masa adaptasi tikus diberi pakan standar berupa pelet Rat Bio sebanyak 20 gram/ekor/hari dan air minum secara ad libidum. Selanjutnya tikus dipuasakan selama ± 12 jam untuk diambil darah (T0). Pengambilan sampel darah bertujuan untuk mengetahui kadar asam urat tikus sebelum diinduksi dalam kondisi normal. 
Tahap selanjutnya yaitu masa induksi. Pada masa ini semua kelompok tikus tetap diberikan pakan standar Rat Bio dan air minum ad libidum. Pada kelompok kontrol positif dan kelompok perlakuan diinduksi kafein dengan dosis 27 mg/200 gBB secara sonde. Masa induksi dilakukan selama 12 hari. Setelah masa induksi tikus dipuasakan selama ± 12 jam untuk diambil darah (pretest). Pengambilan sampel darah bertujuan untuk mengetahui kadar asam urat tikus dalam kondisi hiperurisemia. Setelah masa induksi kemudian memasuki masa intervensi. Pada masa ini semua kelompok tikus tetap diberikan pakan standar Rat Bio dan air minum ad libidum. Selain itu, kelompok kontrol positif dan kelompok perlakuan juga tetap diinduksi dengan kafein. Pada kelompok perlakuan diintervensi dengan minuman sinom sebanyak 6 ml/200 gBB/hari yang diberikan dua kali dalam sehari dengan setiap pemberiannya sebanyak 3 ml/200 gBB secara sonde. Masa intervensi dilakukan selama 14 hari. Setelah masa intervensi tikus dipuasakan selama ± 12 jam untuk diambil darah (posttest). Pengambilan sampel darah bertujuan untuk mengetahui potensi minuman sinom terhadap perubahan kadar asam urat tikus. Darah diambil sebanyak ± 2 ml melalui sinus orbital mata.14 Pengukuran kadar asam urat menggunakan metode kolorimetri enzimatik dengan pereaksi untuk asam urat.13
Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu rasio. Data dianalisis dengan SPSS 16.0. menggunakan uji normalitas. Jika data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji One Way Annova. Apabila ada perbedaan yang signifikan maka dilanjutkan dengan uji Post Hoc. Jika data berdistribus tidak normal maka dilanjutkan menggunakan uji Kruskall-Wallis.15

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kadar Asam Urat Awal (T0)
Analisis kadar asam urat awal (T0) bertujuan untuk menganalisis perbedaan kadar asam urat antar kelompok sebelum dilakukan penelitian lebih lanjut serta untuk memastikan bahwa tikus yang akan diuji dalam keadaan tidak sakit. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi tidak berditribusi normal, namun setelah diuji homogenitas data menunjukkan homogen. Maka dilanjutkan uji non-parametik menggunakan Kruskal wallis didapatkan nilai p = 0,744 (p > 0,05) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kadar Asam Urat Sebelum Induksi
	Kelompok
	Median (mg/dl)
	Min
	Max
	P

	K (-)
	4,10
	1,8
	4,7
	
0,744

	K (+)
	4,25
	2,1
	4,8
	

	P
	4,0
	1,7
	4,6
	


Keterangan: Uji Kruskal-Wallis dengan p < α (α = 0,05) menunjukkan signifikan

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji Kruskal wallis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dari kadar asam urat awal (T0) antar kelompok dengan nilai p = 0,744. Kadar asam urat normal pada tikus wistar jantan sebesar ≤ 4,37 mg/dl.16 Maka dapat dikatakan bahwa tikus yang akan digunakan untuk penelitian dalam keadaan tidak sakit atau memiliki kadar asam urat normal.

Analisis Kadar Asam Urat Sebelum Perlakuan (Pretest)
Analisis kadar asam urat pretest bertujuan untuk menganalisis perbedaan kadar asam urat antar kelompok setelah masa induksi serta untuk memastikan bahwa sampel pada kelompok kontrol positif dan perlakuan sudah dalam keadaan hiperurisemia. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen dengan nilai p > 0,05. Kemudian dilanjutkan dengan uji One Way Anova dan uji Post Hoc yang dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2 hasil uji One Way Anova didapatkan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan kadar asam urat yang signifikan antara ketiga kelompok sebelum pemberian minuman Sinom. Berdasarkan hasil uji Post Hoc dapat diketahui bahwa kelompok yang mengalami perbedaan bermakna yaitu kelompok K(-) dengan K(+) dan K(-) dengan P, sedangkan kelompok (K+) dengan P tidak ada perbedaan. Hal ini disebabkan karena karena kelompok kontrol positif dan kelompok perlakuan diinduksi kafein, sedangkan kelompok kontrol negatif tidak diinduksi kafein.

Tabel 2. Analisis Data Kadar Asam Urat Pretest Antar Kelompok
	Kelompok
	Mean (mg/dl) ± SD
	P

	K (-)
	3,03 a ± 0,82
	
0,000*

	K (+)
	4,96 b ± 0,28
	

	P
	5,41 b ± 0,81
	


Keterangan: *signifikan p < 0,05. Angka yang didampingi huruf menandakan perbedaan yang bermakna, dan jika huruf yang sama artinya tidak ada perbedaan yang bermakna. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi menunjukkan bahwa induksi kafein dengan dosis 27 mg/200 gBB selama 6 hari mampu menaikkan kadar asam urat tikus diatas nilai normal (> 4,37 mg/dl).13 Namun pada penelitian ini pemberian kafein dengan dosis 27 mg/200 gBB selama 6 hari belum mampu menaikkan kadar asam urat tikus hingga diatas nilai normal. Sehingga peneliti melanjutkan penginduksian selama 12 hari hingga kondisi tikus menjadi  hiperurisemia. 
Kafein dapat meningkatkan kadar asam urat karena komponen alkaloid derivat xantin dalam kafein mengandung gugus metil yang akan dioksidasi oleh enzim xantin oksidase untuk membentuk asam urat sehingga terjadi peningkatan kadar asam urat dalam tubuh. Kandungan metilxantin dalam kafein akan dieliminasi melalui hati dan diekskresikan melalui urin dalam bentuk asam urat.17

Analisis Asupan Pakan selama Perlakuan
Analisis asupan pakan bertujuan untuk menganalisis perbedaan asupan pakan antar kelompok selama perlakuan. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi tidak berditribusi normal, namun setelah diuji homogenitas data menunjukkan homogen. Maka dilanjutkan uji non-parametik menggunakan Kruskal wallis yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Asupan Pakan
	Kelompok
	Median (mg/dl)
	Min
	Max
	P

	K (-)
	20,0
	18,5
	20,0
	
0,660

	K (+)
	20,0
	19,1
	20,0
	

	P
	20,0
	18,6
	20,0
	


Keterangan: Uji Kruskal-Wallis dengan p < α (α = 0,05) menunjukkan signifikan

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji Kruskal wallis didapatkan nilai signifikansi p = 0,660 (p > 0,05) yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan dari asupan pakan antar kelompok. Sehingga dapat dikatakan bahwa rerata jumlah intake makanan antar kelompok selama perlakuan yaitu sama. Jumlah pakan standar yang diberikan pada masing-masing tikus sebanyak 20 g/hari. Data asupan pakan selama perlakuan didapatkan dari penimbangan sisa pakan setiap hari. Kebutuhan pakan tikus per ekor adalah 10 – 20 g/hari.18 

Analisis Asupan Air Minum selama Perlakuan
Analisis asupan air minum bertujuan untuk menganalisis perbedaan asupan air minum antar kelompok selama perlakuan. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen dengan nilai p > 0,05. Maka dilanjutkan uji One Way Anova dan Post Hoc yang dapat dilihat pada Tabel 4.
Berdasarkan Tabel 4 hasil uji One Way Anova didapatkan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan asupan air minum antara ketiga kelompok selama perlakuan. Berdasarkan hasil uji Post Hoc dapat diketahui bahwa kelompok yang mengalami perbedaan bermakna yaitu kelompok K(-) dengan P dan K(+) dengan P, sedangkan kelompok (K-) dengan K(+) tidak ada perbedaan. Hal ini disebabkan karena pada kelompok perlakuan diberi minuman sinom sebanyak 6 ml/hari selama intervensi. Tikus mengonsumsi air sekitar 10 ml/100 gBB/hari.19 Sehingga tikus pada kelompok perlakuan hanya mampu mengonsumsi air minum sekitar 15,9 ml/hari dan asupan cairan lainnya didapat dari minuman sinom. Berdasarkan penelitian Wulan, menunjukkan bahwa air minum dapat berpengaruh terhadap penurunan kadar asam urat.20 Namun berbeda dengan penelitian Diantari yang mengatakan bahwa asupan cairan tidak berpengaruh terhadap kadar asam urat.21 Sehingga berbedaan asupan air minum antar kelompok tidak dapat menjadi penyebab utama terkait perubahan kadar asam urat tikus.

Tabel 4. Analisis Asupan Air Minum
	Kelompok
	Mean (mg/dl) ± SD
	P

	K (-)
	21,63a ± 2,61
	
0,000*

	K (+)
	22,48a ± 2,17
	

	P
	15,93b ± 2,00
	


Keterangan: *signifikan p < 0,05. Angka yang didampingi huruf menandakan perbedaan yang bermakna, dan jika huruf yang sama artinya tidak ada perbedaan yang bermakna.

Analisis Kadar Asam Urat Sesudah Perlakuan (Posttest)
Analisis kadar asam urat posttest bertujuan untuk menganalisis perbedaan kadar asam urat antar kelompok setelah masa intervensi serta untuk memastikan bahwa sampel pada kelompok perlakuan mengalami perubahan kadar asam urat. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen dengan nilai p > 0,05. Kemudian dilanjutkan uji One Way Anova dan Post Hoc yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis Data Kadar Asam Urat Posttest Antar Kelompok
	Kelompok
	Mean (mg/dl) ± SD
	P

	K (-)
	1,75a ± 0,41
	
0,013*

	K (+)
	2,41b ± 0,54
	

	P
	1,63a ± 0,27
	


Keterangan: *signifikan p < 0,05. Angka yang didampingi huruf menandakan perbedaan yang bermakna, dan jika huruf yang sama artinya tidak ada perbedaan yang bermakna. 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji One Way Anova didapatkan nilai signifikansi p = 0,013 (p < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan kadar asam urat antara ketiga kelompok sesudah pemberian minuman Sinom. Berdasarkan hasil uji Post Hoc dapat diketahui bahwa kelompok yang mengalami perbedaan bermakna yaitu kelompok K(-) dengan (K+) dan K(+) dengan P, sedangkan kelompok (K-) dengan P tidak ada perbedaan. Hal ini disebabkan pada kelompok P di intervensi minuman sinom, sedangkan kelompok K(+) tidak di intervensi minuman sinom. Artinya kondisi tikus sakit yang diberi minuman sinom memiliki hasil yang sama dengan tikus sehat sehingga dapat dikatakan minuman sinom dapat menurunkan asam urat hingga normal.
Penurunan kadar asam urat pada kelompok perlakuan disebabkan oleh minuman sinom yang mengandung vitamin C. Vitamin C memiliki hubungan dengan asam urat karena keduanya akan direabsorbsi di tubulus proksimal. Sehingga vitamin C berpengaruh terhadap sintesis asam urat karena dapat menurunkan stres oksidatif dan inflamasi.22 Minuman sinom selain mengandung vitamin C, juga mengandung flavonoid yang berperan dalam penurunan kadar asam urat. Senyawa flavonoid akan menghambat reaksi xantin oxsidase untuk mengubah xantin menjadi asam urat. Hal ini disebabkan karena flavonoid memiliki struktur yang mirip dengan xantin. Ikatan flavonoid dengan xantin oksodase lebih banyak daripada ikatan xantin dengan xantin oksodase. Artinya, yang lebih banyak dioksidasi oleh xantin oksodase adalah flavonoid. Sehingga xantin yang tidak teroksidasi akan larut dan mudah diekskresi melalui urin dan menyebabkan konsentrasi kadar asam urat dalam darah menurun.23

Analisis Perbedaan Kadar Asam Urat Pretest dan Posttest pada Setiap Kelompok
Hasil uji normalitas dan homogenitas kadar asam urat pretest dan posttest menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen dengan nilai p > 0,05. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan kadar asam urat pretest dan posttest dilakukan uji Paired T-Test. 

Tabel 6. Analisis Perbedaan Kadar Asam Urat Pretest dan Posttest Tiap Kelompok
	Kelompok
	Pretest
	Posttest
	P

	K (-)
	3,03 ± 0,82
	1,75 ± 0,41
	0,013*

	K (+)
	4,97 ± 0,28
	2,41 ± 0,55
	0,000*

	P 
	5,42 ± 0,81
	1,63 ± 0,27
	0,000*


Keterangan: *signifikan p < 0,05

Berdasarkan Tabel 6 pada kelompok K(-), K(+), dan P posttest memiliki kadar asam urat yang lebih rendah dibandingkan dengan kadar asam urat pretest. Hal tersebut dapat diartikan bahwa kadar asam urat pada ketiga kelompok tersebut mengalami penurunan ditandai dengan nilai p < 0,05. Pada kelompok K(-) selama perlakuan hanya diberi pakan standar Rat Bio sebanyak 20 gram dan air minum ad libidum sehingga diharapkan kadar asam urat sesudah perlakuan (posttest) memiliki nilai yang tetap karena menjadi pembanding dari kelompok yang lain. Sedangkan pada kelompok K(+) selama perlakuan diberi pakan standar Rat Bio sebanyak 20 gram dan air minum ad libidum serta diinduksi kafein dengan dosis 27 mg/200 g BB. Pada kelompok ini diharapkan tidak terjadi penurunan kadar asam urat atau kadar asam urat diatas normal karena tidak diberikan intervensi. Namun berdasarkan uji statistik didapatkan hasil bahwa kadar asam urat pretest dan posttest pada kedua kelompok ini memiliki perbedaan yang bermakna atau dapat dikatakan mengalami penurunan.  
Penurunan kadar asam urat pada kelompok kontrol negatif dan kontrol positif  dapat disebabkan oleh adanya enzim urikase dalam tubuh tikus yang mampu mengubah asam urat menjadi alantoin yang mudah diekskresikan.24 Penurunan kadar asam urat pada kedua kelompok tersebut diduga dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor seperti perbedaan objek yang diukur, perbedaan situasi saat pengukuran, serta perbedaan alat dan instrumentasi diduga mempengaruhi penurunan kadar asam urat.25 Sedangkan faktor lain seperti usia, jenis kelamin, dan hormone diduga tidak berpengaruh terhadap perbedaan kadar asam urat antar kelompok. Faktor usia diduga tidak berpengaruh karena rata-rata usia subjek sama yaitu 2-3 bulan. Sedangkan faktor jenis kelamin dan hormone juga diduga tidak  berpengaruh karena semua tikus yang digunakan berjenis kelamin jantan. 22
Penelitian ini mengkaji potensi minuman sinom terhadap kadar asam urat. Tabel 6 menunjukkan bahwa kelompok P memiliki nilai p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan bermakna kadar asam urat pretest dan posttest. Penurunan kadar asam urat pada kelompok perlakuan terjadi karena diberi minuman sinom. Minuman sinom merupakan minuman tradisional Indonesia yang berperan sebagai antioksidan untuk menangkap radikal bebas dalam tubuh.7 Vitamin C merupakan salah satu jenis vitamin yang terdapat dalam minuman sinom. Vitamin C memiliki sifat urikosurik yang efektif untuk membantu ekskresi asam urat sehingga keseimbangan asam urat dalam tubuh dapat dikendalikan.26

Analisis Selisih Kadar Asam Urat Pretest dan Posttest
Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen dengan nilai p > 0,05. Kemudian dilanjutkan uji One Way Anova dan Post Hoc yang dapat dilihat pada Tabel 7.
Berdasarkan Tabel 7 hasil uji One Way Anova didapatkan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan selisih kadar asam urat pretest dan posttest tiap kelompok. Berdasarkan hasil uji Post Hoc dapat diketahui bahwa ketiga kelompok mengalami perbedaan selisih bermakna. Kelompok K(+) dengan kelompok P mengalami perbedaan selisih yang bermakna. Hal tersebut sesuai dengan yang diharapkan peneliti karena kedua kelompok tersebut diinduksi kafein namun pada kelompok K(-) tidak diberi intervensi sehingga memiliki nilai kadar asam urat yang lebih tinggi. Meski menunjukkan adanya perbedaan selisih namun pada data persentase perubahan menunjukkan bahwa kelompok K(-) juga mengalami penurunan kadar asam urat sebesar 51,5%. Pada kelompok K(-) dengan kelompok P seharusnya tidak ada beda karena kelompok K(-) merupakan kelompok pembanding yang tidak diberi perlakuan apapun. Sehingga dapat digunakan sebagai parameter keberhasilan dari kelompok P. Namun pada kedua kelompok tersebut terjadi perbedaan selisih yang signifikan karena pada kelompok kelompok K(-) mengalami penurunan kadar asam urat sebanyak 42%.

Tabel 7. Analisis Selisih Kadar Asam Urat Pretest dan Posttest Tiap Kelompok
	Kelompok
	Selisih pretest dan posttest (mg/dl)
	Persentase Perubahan (%)
	P

	K(-)a
	1,28
	42
	

	K(+)b
	2,56
	51,5
	0,000*

	Pc
	3,79 
	70
	


Keterangan: *signifikan p < 0,05. Angka yang didampingi huruf menandakan perbedaan yang bermakna, dan jika huruf yang sama artinya tidak ada perbedaan yang bermakna. 

Terjadinya penurunan kadar asam urat pada kelompok K(-) dan kelompok K(+) disebabkan oleh beberapa faktor seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi penurunan kadar asam urat adalah perbedaan objek yang diukur seperti berat badan.25 Akan tetapi pada penelitian Rahmawati dkk., menunjukkan bahwa variable berat badan tidak berpengaruh terhadap kadar asam urat tikus.22 Pada penelitian ini peneliti tidak melakukan analisis terkait perbedaan berat badan tikus sehingga tidak diketahui apakah faktor tersebut mempengaruhi. Faktor lain yang diduga juga berpengaruh yaitu perbedaan alat dan instrumentasi yang digunakan seperti serum dan reagen.25 Pada penelitian ini pemeriksaan kadar asam urat dilakukan oleh petuga laboratorium sehingga peneliti tidak mengetahui jumlah serum yang digunakan sebagai bahan pemeriksaan. Oleh karena itu penurunan kadar asam urat yang terjadi pada kelompok K(-) dan kelompok K(+) belum bisa diketahui penyebabnya secara pasti.
Kelompok P memiliki persentase selisih kadar asam urat paling tinggi yaitu 70%. Hal tersebut disebabkan oleh pemberian minuman sinom yang mengandung vitamin C yang dapat membantu ekskresi asam urat. Hal ini sesuai dengan penelitian Mulyasari yang dilakukan pada manusia.27 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa subjek yang mengonsumsi vitamin C sebanyak ≥ 75 mg/hari memiliki pengaruh terhadap kadar asam urat. Asupan vitamin C berhubungan negatif dengan kadar asam urat darah. Artinya asupan vitamin C dapat menurunkan kadar asam urat darah.27
Vitamin C atau askorbat merupakan salah satu vitamin larut air yang berperan sebagai antioksidan dan dapat meningkatkan daya tahan tubuh.2 Vitamin C juga merupakan mikronutrien yang berperan dalam berbagai reaksi yaitu enzimatik dan non enzimatik. Vitamin C memiliki sifat urikosurik atau penekanan asam urat. Vitamin C dapat mempercepat kerja ginjal dengan meningkatkan kebersihan ginjal dari asam urat yang telah difiltrasi dan mengurangi penyimpanan asam urat dalam tubuh. Selanjutnya vitamin C akan menghambat reabsorbsi asam urat di tubulus ginjal sehingga ekskresi asam urat melalui ginjal meningkat dan kadar asam urat dalam darah akan menurun.28

IV. SIMPULAN DAN SARAN
Pemberian minuman sinom berpotensi dalam menurunkan kadar asam urat tikus putih dengan dosis 6 ml/200 gBB/hari selama 14 hari secara signifikan (p = 0,000).
Perlu penelitian lebih lanjut mengenai potensi minuman sinom terhadap perubahan kadar asam urat dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi, karena pada penelitian ini terjadi penurunan kadar asam urat kelompok K(-) dan kelompok K(+) yang belum bisa diketahui penyebabnya secara pasti.
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